
Pada model yang dikembangkan, proses 
penentuan ukuran lot produksi, pengaturan 
operasi-operasi di lantai produksi, dan 
perhitungan kapasitas yang harus tersedia 
pada masing-masing perioda dilakukan 
sekaligus, sehingga jadwal yang diperoleh 
pasti fisibel. Pada model MRP, waktu 
yang diperlukan dalam proses permesinan 
atau perakitan (lead time) dinyatakan 
sebagai suatu konstanta yang independen 
terhadap ukuran lot, sedang pada model 
yang dikembangkan waktu tersebut adalah 
hasil perkalian waktu proses per-unit 
dengan jumlah unit yang dibuat ditambah 
waktu set-up (jika ada). 

Berdasarkan karakteristiknya, model yang 
dikembangkan ini berbeda dari model-
model untuk persoalan penentuan ukuran 
lot (Lot-sizing Problem), yang pada 
umumnya hanya menentukan ukuran lot 
agar diperoleh total ongkos set-up (dan 
ongkos simpan pada sebagian model) 
yang minimum, tanpa memperhatikan 
proses produksi yang harus dilakukan. 
Pada model yang dikembangkan, proses 
pembuatan produk harus diperhatikan 
karena pada kenyataannya beberapa 
operasi dari proses tersebut mungkin 
bersaing dalam menggunakan suatu 
mesin. Karena itu, penentuan ukuran lot 
produksi dimaksudkan untuk 
mengalokasikan pekerjaan yang harus 
dilakukan pada setiap hari kerja, agar 
pesanan terpenuhi dalam waktu yang 
minimum dan pembebanan terhadap 
mesin-mesin tidak melampaui kapasitas 
maksimum yang bisa digunakan. Dengan 
demikian, ongkos set-up dan ongkos 
simpan dapat diabaikan. 

Model yang dikembangkan ini juga 
berbeda karakteristiknya dari model untuk 
persoalan penjadwalan jobshop (Jobshop 
Scheduling Problem) yang berasumsi 
bahwa kapasitas produksi adalah tetap 
(fixed) dan tidak terbatas sehingga selalu 
dapat memenuhi kebutuhan untuk 
memproses setiap lot produk. Perbedaan 
lainnya terletak pada pola permintaan, 
dimana model-model penjadwalan 
jobshop pada umumnya mempunyai pola 
permintaan yang bersifat single-period 

demand (suatu produk i hanya mempunyai 
satu due date) sedang pada model yang 
dikembangkan setiap produk mempunyai 
due date lebih dari satu (pola permintaan 
bersifat multi perioda). 

Meskipun contoh numerik yang 
digunakan merupakan contoh dari 
persoalan yang sangat sederhana dilihat 
dari banyaknya komponen dan jumlah 
operasi yang harus dilakukan, tetapi 
formulasi matematiknya melibatkan 
fungsi pembatas dan variabel dalam 
jumlah yang cukup besar. 

Dengan banyaknya variabel biner yang 
terlibat, maka proses perhitungannya juga 
membutuhkan waktu yang relatif panjang. 
Karena itu perlu dilakukan penelitian 
lebih lanjut untuk memperoleh cara 
penyelesaian yang lebih cepat dengan 
hasil perhitungan yang optimal atau 
mendekati optimal. 
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